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ABSTRAK

Bencana alam yang mengakibatkan jutaan manusia meninggal, membuat
orang-orang mulai takut akan kematian dan menghindarinya. Atas kejadian itu,
orang-orang mengutuk kematian karena menciptakan duka dan air mata.
Apakah kematian itu buruk? Sebuah pertanyaan filosofis yang telah diulas
jutaan tahun silam, tetapi belum ditemukan jawaban yang tepat. Ekstrimnya,
ada sebagian orang yang berusaha sekuat tenaga untuk memiliki umur yang
panjang. Tetapi, perlu disadari bahwa kematian merupakan sesuatu yang tidak
bisa dikontrol dan diprediksi. Dalam masyarakat modern yang mengfokuskan
kehidupan pada pencapaian materi dan kesenangan duniawi, melihat kematian
sebagai suatu ancaman terhadap semua yang telah dicapai, serta sering kali
mengabaikan kenyataan bawah hidup memiliki batas. Kematian dilihat sebagai
ancaman karena manusia takut kehilangan segala sesuatu, baik itu harta,
hubungan dan jabatan. Ketakutan akan kematian yang merupakan sebuah emosi
negatif, apabila manusia terbiasa begitu saja memberikan nilai pada sebauh
fenomena. Penilaian pada suatu fenomena yang salah, akan berimbas pada
pengambilan keputusan terhadap sebuah fenomena itu. Saking takutnya
manusia terhadap kematian itu sendiri, manusia kehilangan arah, pegangan

hidup, serta tidak sungguh-sungguh menikmati kehidupan saat ini.

Kata Kunci: Kematian, Dikotomi Kendali, Marcus Aurelius, dan

Stoikisme
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